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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dilihat dari asal katanya, pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang 

terdiri dari 2 suku kata yaitu “pari” berarti banyak atau berkeliling dan “wisata” 

berarti suatu kegiatan perjalanan atau berpergian. Maka dapat diketahui pariwisata 

merupakan suatu jenis kegiatan perjalanan atau berpergian secara berkeliling untuk 

mengunjungi tempat-tempat wisata. Setiap orang tentunya memerlukan kegiatan 

berwisata entah itu dalam jarak yang jauh ataupun dekat, skala besar ataupun 

kecilnya kegiatan wisata tersebut. Indusri pariwisata atau tourism industry 

merupakan industri yang sampai saat ini masih bersinar di Negara Indonesia. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dikutip dalam website Data Indonesia 

(Widi, 2022) mencatat pendapatan devisa dari sektor Pariwisata Indonesia 

mencapai US$4.26 miliar pada 2022. Nilai tersebut telah melonjak hingga 769.39% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang hanya sebesar US$ 0,49 miliar. Artinya 

sektor pariwisata saat ini memberikan kontribusi yang cukup besar sebagai sumber 

pendapatan Indonesia. Hal itu dapat terjadi karena Indonesia menjadi negara yang 

mampu menampung wisatawan mancanegara dalam skala besar. Selain itu industri 

pariwisata juga menjadi peluang ekonomi dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

Indonesia. Dibuktikan dengan banyaknya hotel-hotel dan juga daya tarik wisata 
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yang dibangun di Indonesia. Peminat wisata yang tinggi tersebut mampu 

meningkatkan devisa negara dan menambah lapangan pekerjaan secara signifkan.  

Selain mempunyai potensi di bidang pariwisata, dukungan dari perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat juga memudahkan seseorang 

untuk berwisata. Pembangunan pariwisata Indonesia jika dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya, saat ini sangat dibantu oleh mediasi dalam bentuk cetak dan elektronik 

yang dapat dengan cepat dan mudah diakses ke penjuru dunia. Mudahnya 

menjangkau informasi mengenai pariwisata dan komponennya membuat para calon 

wisatawan dengan mudah memahami, menentukan serta mengenali tujuan wisata 

dan apa yang mereka inginkan dalam berwisata nanti. Sehingga kebutuhan 

beriwisata baik dari segi konsumsi barang maupun jasa dapat ditemukan melalui 

pariwisata dan secara tidak langsung dapat menciptakan multiplier effect bagi 

bidang usaha tertentu. Adapun bidang usaha dalam pariwisata yang berkembang di 

Indonesia diantaranya hotel, biro perjalanan wisata, event organizer, restoran, spa, 

dan lain lain. 

Sementara itu pariwisata di Bali juga tak kalah populernya. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2017), 

Provinsi Bali mengalami banyak peningkatan jumlah wisatawan mancanegara baik 

sebelum pandemi covid-19 maupun setelah pandemi covid-19. Pada tahun 2017 

jumlah wisatawan mancanegara yang tercatat mengunjungi Bali sebanyak 

5.697.739 jiwa. Sedangkan tahun 2018 kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali 

mengalami pengingkatan sejumlah 6.54 % dengan total sebanyak 6.070.473 jiwa. 

Dilihat pada masa pandemi pun juga Bali masih tetap ramai dikunjungi wisatawan 
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mancanegara. Yaitu dengan perbandingan pada tahun 2021 tercatat hanya 51 jiwa 

yang mengunjungi Bali. Namun meningkat menjadi 2.155.747 jiwa di tahun 2022. 

Data tersebut membuktikan bahwa sampai saat ini meskipun parwisata baru 

dihantam oleh pandemi, Bali masih dinobatkan sebagai destinasi wisata terpopuler 

di Indonesia. Hal itu serta merta didukung dengan kelayakan fasilitas penunjang 

kepariwisataan yang ada di Bali. Di samping itu Bali juga mampu menunjukan 

keindahan yang terbilang lengkap. Mulai dari wisata alam dengan keindahan 

alamnya dari gunung sampai laut. Lalu wisata budaya nya yang kental dan sarat 

akan makna. Serta wisata buatan atau man made yang tak kalah seru untuk dicoba. 

Semua terangkum dalam satu destinasi wisata yaitu Pulau Bali. 

Dalam perkembangannya, saat ini pariwisata bukan hanya tentang beriwsata 

dan bersantai di suatu tempat yang indah. Namun pariwisata juga terjadi karena 

adanya dorongan motivasi yang kuat untuk mendasari mengapa seseorang datang 

ke destinasi wisata tersebut. Ada yang datang karena mereka juga secara kebetulan 

mengunjungi saudara, ada yang mendapatkan hadiah atau reward, dan masih 

banyak lagi. Namun saat ini yang menarik perhatian adalah adanya tujuan lain yang 

tak kalah kuatnya untuk mendasari mengapa seseorang melakukan perjalanan. 

Salah satu tujuannya adalah mengikuti atau menyelenggarakan kegiatan MICE 

(meeting, incentive, conference, exhibition). Sesuai namanya, MICE memiliki 

makna yaitu suatu kegiatan yang sudah terencana dan disiapkan dengan baik oleh 

sekelompok pihak dengan berdasarkan kesamaan tujuan dalam penyelenggaraan 

kegiatan tersebut. Kegiatan terencana tersebut juga umumnya memadukan business 
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dan leisure menjadi satu sehingga kegiatan MICE ini bisa dikategorikan sebagai 

kegiatan kepariwisataan.  

Perkembangan MICE sebagai salah satu peluang bisnis di bidang pariwisata 

semakin meluas. Pulau Bali adalah salah satu daerah yang berpotensi sebagai 

destinasi MICE di Indonesia dibuktikan dengan terpilihnya Pulau Bali sebagai tuan 

rumah dalam perhelatan konferensi dari skala nasional maupun internasional. 

Diantaranya perhelatan Konferensi Tingkat Tinggi G-20 (Group of Twenty) yang 

dilaksanakan pada bulan November 2022 yang mempertemukan 20 pemimpin 

negara dari seluruh negara di dunia seperti Presiden Amerika Serikat Joe Biden 

serta Presiden China Xi Jinping. Selain itu Bali juga pernah dipercayai sebagai tuan 

rumah perhelatan konferensi internasional Indonesia Africa Infrastructure Dialogue 

(IAID) yang bertempat di Bali Nusa Dua Convention Center (BNDCC) pada 

Agustus 2019 lalu. Pada tahun 2018 juga diadakannya perhelatan besar berskala 

internasional seperti IMF – World Bank. Hal tersebut membuktikan bahwa Pulau 

Bali memiliki potensi wisata MICE sebagai tempat penyelenggaraan perhelatan 

baik nasional maupun internasional. Dengan banyaknya wisata MICE di Pulau Bali 

membantu untuk membuka peluang bagi pariwisata yang menjadi tumpuan 

ekonomi di Bali. Melalui cara ini wisatawan MICE diharapkan bukan hanya 

melaksanakan konferensi atau pertemuan di Bali, tetapi juga menikmati wisata alam 

dan budaya Bali sebagaimana menjadi tujuan utama dari Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif Indonesia. 

Banyaknya jenis perhelatan yang dilaksanakan di Bali tentunya sangat 

membantu dalam peningkatan sumber ekonomi atau lapangan pekerjaan bagi 
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masyarakat lokal. Penggiat MICE atau yang sering dikenal sebagai event organizer 

tentunya juga mampu menciptakan peluang atau kesempatan kerja bagi beberapa 

industri yang terlibat diantaranya biro perjalanan wisata, penyedia jasa transportasi, 

penyedia akomodasi, maskapai penerbangan, jasa ekspedisi atau kargo, 

perlengkapan audio visual, penyedia jasa produksi dan dekorasi, penyedia jasa 

keamanan, jasa penerjemah, jasa dokumentasi dan produsen souvenir. 

Dilibatkannya berbagai pihak industri terkait penyelenggaraan suatu perhelatan 

dapat terciptanya suatu pengaruh penggandaan yang meluas atau sering disebut 

multiplier effect. Oleh karenanya, sumber daya manusia yang kompeten dan 

mumpuni dalam bidang MICE sangat diperlukan demi terciptanya keberlangsungan 

perhelatan yang sesuai dengan tujuan suatu perhelatan tersebut. Maka 

diperlukannya tenaga Event Organizer atau selanjutnya dapat disebut EO yang 

paham betul akan sistem pelaksanaan MICE. Karenanya juga sangat diperlukannya 

banyak program pelatihan dan pengembangan tenaga EO yang dapat membantu 

keberlangsungkan wisata MICE di Bali agar tetap konsisten dalam pengembangan 

potensi kepariwisataan yang dimiliki. 

Salah satu event organizer di Bali yaitu Phenom Event Indonesia telah dikenal 

sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa event atau MICE dengan 

reputasi baik. Bukan hanya Bali, Phenom Event Indonesia juga melebarkan sayap 

perusahaannya dengan membuka kantor representatif di Jakarta dan Lombok. 

Dalam hal itu Phenom Event Indonesia menginginkan agar reputasi yang diraih 

bukan hanya dari nasional, melainkan mampu menembus internasional. Setelah 

pandemi, Phenom Event Indonesia mencoba untuk bangkit kembali seperti semula. 
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Banyak event didapatkan oleh Phenom Event Indonesia yang sudah rampung 

pelaksanaannya dan tentunya dengan hasil yang memuaskan. Salah satu event yang 

ditangani oleh Phenom Event Indonesia adalah Master Class 2023 Direktorat 

Hubungan Kelembagaan Bank Mandiri.  

Event Master Class 2023 merupakan agenda tahunan yang dimiliki oleh salah 

satu bank ternama di Indonesia bernama Bank Mandiri. Lebih lanjut event ini dibuat 

khusus dan hanya dapat diikuti oleh satu direktorat saja yaitu Direktorat Hubungan 

Kelembagaan dari Bank Mandiri sendiri. Event ini dinamakan “Master Class” 

karena memiliki arti bahwa event atau kelas (dalam Bahasa Inggris class) ini hanya 

terbuka untuk employee atau pegawai yang sudah memilki tingkatan tinggi di 

direktorat tersebut atau lebih tepatnya disebut event kelas atas (master). Oleh karena 

itu tujuan dari event ini adalah untuk memaparkan, mejelaskan, mengajarkan, 

merancang, melanjutkan serta mengevaluasi proyek-proyek master atau besar yang 

dimiliki oleh Direktorat Hubungan Kelembagaan Bank Mandiri.  

Selain itu event ini juga dianggap penting karena para partisipan merupakan 

partisipan kalangan kelas atas, partisipan lebih dari 100 orang, memiliki agenda 

kegiatan yang padat, dan menggunakan multi venue. Maka dari itu Bank Mandiri 

memerlukan yang namanya penanganan secara tepat dan ter-organisir guna 

mengadakan event yang berjalan dengan lacar dan sesuai dengan tujuan utama event 

itu sendiri yaitu agar berkesan di hari partisipan. Pentingnya penanganan yang baik 

dalam suatu event sangat menentukan hasil yang akan diperoleh nantinya. Hasil ini 

juga akan memberikan citra yang baik bagi perusahaan dan bagi yang mengikuti 

atau yang menginisiasi kegiatan tersebut. Jika event yang dinanti banyak pihak ini 
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gagal, maka efeknya akan berlanjut dan meluas. Contohnya misalkan Event Master 

Class adalah event tahunan dari jajaran Direktorat Hubungan Kelembagaan untuk 

memperoleh ilmu, berdiskusi, dan mengevaluasi. Segala macam bentuk persiapan 

sudah dilakukan namun tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki, tidak terarah, 

dan minimnya teknik juga pengetahuan. Maka akibat yang terjadi adalah ketika saat 

running event ternyata mengalami masalah atau harus memutuskan sesuatu, para 

partisipan tidak diorganisir dengan baik, banyaknya equipment yang tidak dibawa 

pada saat event, dan lain-lain. Tanpa penanganan yang baik kegiatan ini akan kacau 

dan merambat ke berbagai pihak. Parahnya lagi event tahunan ini akan memiliki 

label dan diingat oleh partisipan sebagai yang terburuk dikarenakan tidak 

dipersiapkan dengan baik dan secara professional. Selain itu bagi perusahaan event 

organizer dalam hal ini Phenom Event akan mendapatkan banyak complain¸dan 

tentu saja mempengaruhi citra perusahaan itu sendiri. 

Oleh karena itu kehadiran EO atau event organizer dalam suatu event sangat 

penting. Menggunakan jasa EO utamanya untuk membantu pemilik event dalam 

mewujudkan event tersebut sukses dan berjalan sesuai dengan tujuan dan keinginan 

pihak terkait. Tanpa tenaga EO yang professional seseorang akan sangat sulit untuk 

menciptakan event yang melibatkan banyak partisipan di dalamnya, dalam hal ini 

dikarenakan Event Master Class adalah event tahunan bertaraf “master” atau kelas 

atas dengan melibatkan banyak partisipan serta bekerja sama dengan pihak 

eksternal.  
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka penulis memiliki 

ketertarikan untuk menuangkan segala kajian dan informasi ke dalam Tugas Akhir 

yang berjudul “Penanganan Event Master Class 2023 Direktorat Hubungan 

Kelembagaan Bank Mandiri Oleh Phenom Event Indonesia”. Judul ini dibuat atas 

dasar pengalaman ketika turut serta menjadi EO di event tersebut selama melakukan 

Praktik Kerja Lapangan. 

 Selain itu Tugas Akhir ini berfokus mengenai bagaimana cara menangani 

Event Master Class tersebut secara baik, rinci, dan teratur. Di Tugas Akhir ini juga 

akan dijelaskan tahapan-tahapan bagaimana Event Master Class ini bisa berjalanan 

dengan baik. Lalu akan dicantumkan juga kendala-kendala yang dialami saat 

menangani event ini. Tujuannya adalah agar bisa mengetahui seberapa 

berpengaruhnya suatu penanganan yang baik terhadap keberlangsungan kegiatan 

yang juga melibatkan banyak partisipan.  
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B. Rumusan Masalah 

Mengacu kepada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

ditemukanlah beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana penanganan Event Master Class 2023 Direktorat Hubungan 

Kelembagaan Bank Mandiri oleh Phenom Event Indonesia? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam penanganan event Master Class 

2023 Direktorat Hubungan Kelembagaan Bank Mandiri oleh Phenom Event 

Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah yang telah disampaikan, adapun 

tujuan dan kegunaan penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penulisan 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan penanganan Event Master Class 2023 

Direktorat Hubungan Kelembagaan Bank Mandiri oleh Phenom Event 

Indonesia. 

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dalam 

penanganan Event Master Class 2023 Direktorat Hubungan Kelembagaan 

Bank Mandiri oleh Phenom Event Indonesia. 
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2. Kegunaan Penulisan 

a. Bagi Mahasiswa 

Kegunaan penulisan bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat bidang 

akademis yang harus ditempuh guna menyelesaikan Program Studi Diploma III 

Usaha Perjalanan Wisata pada Jurusan Pariwisata di Politeknik Negeri Bali. Dan 

sebagai tolak ukur mahasiswa dalam, menambah pengetahuan dan kemampuan 

dalam bidang MICE. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Menjadi referensi dan sumber acuan dalam menambah informasi untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar dalam bidang MICE. 

c. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan referensi serta masukan guna meningkatkan kinerja perusahaan 

dan mutu pelayanan kepada rekan kerja maupun client. 

 

D. Metodelogi Penulisan 

1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang digunakan untuk menjawab pokok 

permasalahan di dalam tugas akhir ini, maka ada beberapa metode yang akan 

digunakan: 
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a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan pengumpulan suatu data secara cermat dan 

akurat melalui teknik pengumpulan data dengan cara mengamati, belajar, dan 

melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan.. Dalam hal ini 

yang ditinjau adalah proses persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dari Event Master 

Class. Hasil observasi ini nantinya akan dikumpulkan suatu data-data yang 

menunjang akurasi dari Tugas Akhir. Metode ini juga turut dibantu dengan teknik 

mencatat. 

b. Metode Wawancara 

Metode ini adalah suatu proses mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara atau tanya jawab langsung dengan responden dengan tujuan untuk 

memperoleh data-data dan keterangan terkait tujuan penelitian dengan cara 

melaksanakan tanya jawab dengan pihak terkait. Pihak terkait yang dimaksud di 

sini adalah para staff yang turut serta menangani perhelatan yang akan dibahas. 

Diantaranya adalah staff operation, staff team event, staff admin, staff sales, serta 

project manager. Metode ini juga dibantu dengan teknik mencatat. Pedoman 

wawancara dapat dilihat di lampiran 1 

c. Metode Dokumentasi 

Metode ini adalah pengumpulan segala bentuk dokumen yang bisa dijadikan 

data seperti transkrip, check list, dokumentasi, layout, rundown, booklet, dan 

sebagainya. Metode ini memiliki kelebihan dari segi pemanfaatan waktu karena 
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tidak diperlukannya penyusunan instrumen penelitian maupun pencarian sumeber-

sumber terkait.  

d. Studi Kepustakaan 

Metode ini merupakan suatu metode yang digunakan untuk mempelajari teori-

teori yang berhubungan dengan data-data melalui jurnal atau literatur yang akan 

dibahas.  

 

2. Metode dan Teknik Analisis Data 

Setelah data yg dibutuhkan terkumpul, maka data tersebut akan dianalis dengan 

satu teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang sudah 

dikumpulkan. Teknik tersebut dinamakan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis 

deskriptif merupakan analisis dengan memaparkan seluruh data yang didapat 

dengan sistematis, paktual, dan akurat. Sehingga nantinya bisa diambil suatu 

kesimpulan dari data yang sudah dianalisis. Metode ini juga dibantu dengan teknik 

pemaparan. 

3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis 

Metode yang digunakan dalam penyajian hasil analisis penulisan laporan tugas 

akhir adalah dengan penyajian formal dan informal. Dalam hal ini, metode 

penyajian formal yaitu dilakukan dengan menyajikan data dengan didukung oleh 

tanda-tanda tertentu seperti tabel, gambar, foto, dan lain-lain. Sedangkan metode 

informal adalah menyajikan hasil analisis ke dalam laporan dengan menggunakan 

pemilihan kata-kata sopan dan baku. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Atas dasar uraian yang telah dibahas pada BAB IV mengenai penanganan 

beserta kendala-kendala yang dihadapi dalam Event Master Class 2023 yang 

dilaksanakan pada tanggal 16 sampai dengan 19 Februari 2023 di Pullman Legian 

Beach Hotel Kuta Bali, jadi dapat diambil sebuah kesimpulan yaitu dalam 

penanangan event ada beberapa tahapan kerja yang harus dilakukan di Phenom 

Event Indonesia. Tahapan-tahapan yang dimaksud adalah tahap persiapan, tahapan 

pelaksanaan, dan tahap akhir (setelah pelaksanaan). Kemudian lebih lanjut 3 

tahapan tersebut dibagi lagi menjadi tahapan-tahapan yang lebih mendalam 

diantaranya: 

1. Tahap Pesiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan oleh Phenom Event Indonesia untuk Event 

Master Class 2023 ini juga turut dibagi menjadi 3 tahapan yaitu tahap persiapan 

pendahuluan, tahap persiapan pendalaman, tahap persiapan final.  

a. Tahap Persiapan Pendahuluan  

Persiapan pendahuluan ini memuat proses pembicaraan terkait permintaan 

client, pembuatan checklist dan quotation, pembuatan invoice dan penandatanganan 

kontrak, pembentukan tim internal, dan pencarian vendor. 



92 

 

 

 

b. Tahap Persiapan Pendalaman 

Persiapan pendalaman ini memuat inspeksi, rapat koordinasi, pembuatan 

design dan realisasi konsep kegiatan, dan penyiapan sumber daya manusia. 

c. Tahap Persiapan Final 

Persiapan final ini memuat percetakan dari segala design,  final technical 

meeting, persiapan logistik, briefing dan reminder, set up.  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini meliputi seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh Event Master Class 2023. Pelaksanaan ini berlangsung 4 hari yaitu: 

a. Pelaksanaan Day 1 (16 Februari 2023) 

Kegiatan pada hari pertama yaitu kedatangan partisipan, tim building: amazing 

race, welcome dinner. 

b. Pelaksanaan Day 2 (17 Februari 2023) 

Kegiatan pada hari kedua yaitu morning activity, Rapat Kerja Master Class 

2023, gala dinner. 

c. Pelaksanaan Day 3 (18 Februari 2023) 

Kegiatan pada hari ketiga yaitu cruise ship to Lembongan. 

d. Pelaksanaan Day 4 (19 Februari 2023) 

Kegiatan pada hari keempat yaitu keberangkatan. 
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3. Tahap Akhir (Setelah Pelaksanaan) 

Tahap terakhir yang harus dilakukan oleh Phenom Event dalam Event Master 

Class 2023 adalah Tahap akhir. Tahap ini berisikan penyelesaian dari seluruh 

pekerjaan yang ada di Event Master Class 2023. Berikut adalah 3 (tiga) tahap akhir 

tersebut: 

a. Evaluasi 

b. Pelaporan 

c. Pelunasan 

Selain tahapan kerja, pada BAB IV juga telah disampaikan mengenai kendala-

kendala apa saja yang dialami selama event. Baik dari persiapan, pelaksanaan, 

maupun setelah pelaksanaan. Adapun kendala-kendala yang dialami adalah proses 

down payment oleh client yang cukup lama, jadwal penerbangan peserta yang tidak 

sama, tidak adanya persiapan mengenai alternatif parkir untuk mini bus Hi-Ace di 

Bandara I Gusti Ngurah Rai, batalnya Christian Sugiono tampil sebagai pembicara. 

  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dalam Penanganan Event Master Class 2023 

Direktorat Hubungan Kelembagaan Bank Mandiri oleh Phenom Event Indonesia 

dapat disampaikan beberapa saran untuk dijadikan masukan ke perusahaan Phenom 

Event Indonesia berdasarkan dari apa yang didalami di event tersebut yaitu: 



94 

 

 

 

1. Untuk pihak Perusahaan Phenom Event diharapkan dapat mengatur pembagian 

sumber daya manusia berdasarkan kebutuhan. Dalam artian untuk kebutuhan 

per satu event tersebut tidak kekurangan ataupun kelebihan tenaga kerja. 

Sehinga pengaturan dan pembagian kerja setiap karyawan menjadi lebih 

maksimal. 

2. Selalu menjaga komunikasi antar tim internal saat persiapan maupun saat 

pelaksanaan. Karena dalam penanganan suatu event diperlukannya komunikasi 

yang intens dan juga konsisten guna memperkecil kesalahan yang terjadi.  

3. Selalu sempatkan untuk melakukan briefing dengan tim internal akan flow 

acara guna memastikan setiap tim sudah memahami tugas masing-masing serta 

kapan saatnya melakukan tugas tersebut.  
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